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Pendahuluan

 Dafta kementerian Agama (kemenag)
« Faktor-faktor yang mempengaruhi psychological well being
 Temuan penelifian ferdahulu
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Apakah terdapat keterkaitan antara religiositas dan
psychological well being;

2. Keterkaitan antara dukungan sosial dan psychological
well being;

3. Keterkaitan antara religiositas, dukungan sosial, dan
psychological well being.

4. Dengan mengetahui hubungan antara religiositas dan
dukungan sosial terhadap kesejahteraan psikologis
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Pendekatan kuanftitatit dengan desain yang bersifat
korelasional

Populasi dan sampel berjumlah 70 santriwati yang berasal di
Pondok Pesantren X di Kabupaten Pasuruan

Teknik analisis menggunakan regresi linier berganda

Pengujian asumsi: Uji normalitas, uji linieritas, uji multikolinierotas
dan uji hipotesis
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Hasil

Ada keterkaitan antara religiusitas dan psychological well being dengan p value sebesar <0,001 atau (p<0,05). Dengan
nilai R sebesar 0,455, ini menandakan adanya hubungan positif antara religiusitas dan psychological well being.
Koefisien determinasi (R2) sebesar 20,7% yang berarti dalam penelitian ini religiusitas memberikan kontribusi yang
berarti terhadap psychological well being.

Ada kaitan antara dukungan sosial dan psychological well being dengan nilai p<0,001. Nilai R yang mencapai 0,633
menunjukkan adanya hubungan positif antara dukungan sosial dan psychological well being. Koefisien determinasi yang
sebesar 40,1% menunjukkan bahwa dukungan sosial memberikan kontribusi yang berarti terhadap psychological well
being.

Ada hubungan antara religiusitas dan dukungan sosial terhadap psychological well being, yang terlihat dari koefisien
determinasi (R2) sebesar 0,408. Ini menunjukkan bahwa religiusitas dan dukungan sosial secara bersamaan memiliki
kontribusi yang efektif sebesar 40,8% terhadap psychological well being. Hasil Uji F atau uji simultan dalam regresi
linier berganda menunjukkan bahwa jika p value < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa religiusitas dan dukungan sosial
memiliki pengaruh signifikan terhadap kesejahteraan psikologis (psychological well being).
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1. Hasil dari analisa data yang dilakukan, menggunakan koefisien
determinasi dalam analisis regresi berganda, mengindikasikan
baohwa ada korelasi yang signifikan dan positit  antara
psychological well being dan religiusitas. Hal ini dapat dilihat dari
nilai p yang signifikan yaitu <0,001 (p<0,05). Hubungan positif ini
dinyatakan dengan koefisien regresi sebesar 0,297, yang
mendukung hipotesis perfama yang menyatakan bahwa “ada
hubungan antara religiusitas dan psychological well being pada
santriwati.” Keterkaitan antara religiusitas dengan psychological
well being yang menunjukkan ongko 20,7% menandakan_bahwa
’rerdopc:’r hubungan positif. Hal ini berarti 20,7% dari variabel

gan psikologis dopa’r diprediksi berdasquon rehgwsﬁros
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2. Berdasarkan hasil uji analisis data melalui metode koefisien
determinasi regresi berganda, hipotesis kedua yang menyatakan
Yada hubungan antara dukungan sosial dengan psychological
well being santriwati” juga diterima. Psychological Well Being
berkorelasi positit dengan dukungan sosial, seperti yang
ditunjukkan dengan nilai p yang signifikan sebesar <0,001 (p<0,05).
Korelasi antara dukungan sosial dan psychological well being
menunjukkan nilai 40,1% yang bersitat positit, yang berarti bahwa
40,1% variabel psychological well being diprediksi berdasarkan
dukungan sosial.
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3. Hipotesis ketiga yang menyatakan “ada hubungan antara
religiusitas dan dukungan sosial ternadap psychological well being
pada santriwati” juga diterima. Hasil dari koefisien korelasi
menunjukkan F=23,058 dan nilai signifikansi p<0,001(p<0,05)yang
menunjukkan adanya signifikansi. Artinya, variabel religiusitas dan
dukungan sosial secara bersamaan memiliki pengaruh yang kuat
terhadap psychological well being. Hasil koefisien determinasi
yang mencapai 40,8% menunjukkan bahwa penelitian ini,
religiusitas dan dukungan sosial memiliki kontribusi yang efekfif
sebesar 40,8% ternadap psychological well being.
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Temuan Penting Penelitian

Psychological well being (kesejahteraan psikologi) merupakan
suatu situasi di mana seseorang tidak mengalami gangguan
kesehatan mental (’ndok mengalami depresi ataupun cemas).
Kesejahteraan psikologi juga diharapkan mampu untuk manusia
bisa lebih menyadari pentingnya kesehatan (Wellnesss) dimana
kesehatan bukan hanya tentang fisik tetapi. Juga secara mental
sehingga terciptanya suatu perasaan bahagia pada diri individu
sehingga individu dapat menjalani kehidupannya yang lebih baik.
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Manfaat Penelitian

* Bagisantriwati: Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan saran bagi
santriwati untuk mencapai psychological well being yang baik. Dengan begitu, santriwafi
dapat menyadari dan mempersiapkan diri sebelum berinteraksi langsung dengan
masyarakat di berbagai tempat.

* Bagiorang tua dan sekolah: Menyediakan informasi dan mendukung orang tua dalam
memahami betapa pentingnya religiusitas dan dukungan sosial dalam usaha
meningkatkan psychological well being.

* Bagipeneliti selanjutnya: Studi ini memberikan pandangan yang bermanfaat dalam
pengembangan penelitian, khususnya mengenai psychological well being.
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